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ABSTRAK

Selama beberapa dekade terakhir, waktu yang dihabiskan anak-anak menggunakan perangkat
elektronik telah meningkat secara signifikan. Kebiasaan menonton screen time dan perilaku makan
yang tidak sehat sangat umum terjadi pada anak usia sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui menganalisis hubungan screen time dengan pola makan pada anak usia sekolah.
Penelitian ini menggunakan design cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah anak usia
sekolah dengan melibatkan sebanyak 114 partisipan. Partisipan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling yang memenuhi kriteria inklusi. Data diambil menggunakan kuesioner yang
dilaporkan oleh orang tua. Data dianalisis menggunakan uji chi square dan odd ratio. Hasil
penelitian menunjukan anak usia sekolah sebagian besar sebagian besar menggunkan screen time
tidak wajar (55,3%), dan memilik pola makan tidak baik (52,6%). Bukti empiris menunjukkan
adanya hubungan antara screen time dengan pola makan pada anak usia sekolah. Anak usia sekolah
yang menggunakan screen time secara tidak wajar 4,30 kali memiliki pola makan yang tidak baik
dibandingkan dengan anak yang menggunakan screen time secara wajar (p-value: <0,001; OR:4,30).
Adanya hubungan antara screen time dengan pola makan memberikan dasar dalam mengendalikan
praktik yang tidak sesuai pada penggunaan screen time sehingga berdampak pada kebiasaan makan
yang tidak tepat.

Kata Kunci: Screen Time, Pola Makan, Anak Usia Sekolah.

ABSTRACT

Over the past few decades, the time children spend using electronic devices has increased
significantly. Screen time habits and unhealthy eating behaviors are very common in school-age
children. This study aims to analyze the relationship between screen time and eating patterns in
school-age children. This study used a cross-sectional design. The population in this study were
school-age children involving 114 participants. Participants were selected using a purposive
sampling technique that met the inclusion criteria. Data were collected using a questionnaire
reported by parents. Data were analyzed using the chi-square and odd ratio tests. The results
showed that most school-age children used unreasonable screen time (55.3%), and had poor eating
patterns (52,6%). Empirical evidence shows a relationship between screen time and eating patterns
in school-age children. School-age children who use screen time unreasonably are 4.30 times more
likely to have poor eating patterns compared to children who use screen time reasonably (p-value:
<0.001; OR: 4.30). The relationship between screen time and eating patterns provides a basis for
controlling inappropriate practices in the use of screen time which have an impact on inappropriate
eating habits.

Keywords: Screen Time, Eating Patterns, School Age Children.

PENDAHULUAN

Pola makan merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan anak, khususnya anak sekolah dasar. Namun, kebiasaan makan anak-anak
sekolah dasar seringkali tidak mencerminkan pola makan yang sehat dan seimbang.
Fenomena konsumsi makanan cepat saji, camilan tinggi gula, serta rendahnya asupan
sayuran dan buah-buahan, menjadi masalah yang semakin berkembang di kalangan anak-
anak sekolah dasar (Tobelo et al., 2021). Hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
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kebiasaan keluarga, lingkungan sekolah, iklan makanan yang tidak sehat, serta kebiasaan
makan yang dipengaruhi oleh waktu dan keterbatasan sumber daya (Putri Raden, 2023).

Berdasarkan data dari Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan
Kebudayaan (Kemenko PMK) pada tahun 2023, prevalensi masalah gizi pada anak usia
sekolah menunjukkan angka yang signifikan, dimana anak dengan stunting sebanyak
18,7%, wasting 11%, obesitas 19,7%, anemia sebanyak16,3%. Selain itu, data menunjukkan
bahwa 65% anak usia sekolah tidak sarapan sehat, 97,7% kurang mengonsumsi sayur dan
buah, dan 54% memilih jajanan tidak sehat seperti makanan manis berlebih dalam sehari
(Kemenko PMK, 2023).

Perkembangan teknologi yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam pola
kehidupan anak-anak, terutama dalam penggunaan perangkat elektronik seperti televisi,
ponsel pintar, tablet, dan komputer. Penggunaan perangkat ini, yang sering disebut sebagai
screen time. Screen time yang berlebihan telah dikaitkan dengan dampak negatif kesehatan
anak, seperti gangguan tidur, penurunan aktivitas fisik, dan risiko obesitas (Simanjuntak,
2023). Namun masih banyak orang tua yang memberikan perangkat digital kepada anak-
anak selama waktu makan, yang mengakibatkan penggunaan screen time yang berlebihan.
Salah satu aspek kesehatan yang turut terdampak oleh screen time adalah pola makan anak
(Manfaatin et al.,, 2024). Tingginya screen time dapat menyebabkan anak-anak
mengembangkan kebiasaan makan yang tidak sehat, termasuk porsi makan yang berlebihan
dan kecenderungan untuk mengonsumsi camilan tinggi kalori, yang berkontribusi pada
peningkatan risiko obesitas (Alfinnia et al., 2021).

Perilaku penggunaan screen time di kalangan anak-anak di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang signifikan (Rocka et al., 2022). Anjuran waktu maksimal anak di depan
layar (televisi, komputer, dan ponsel) adalah 2-4 jam per hari (Stiglic & Viner, 2019). Anak
yang menghabiskan waktu di depan layar dengan waktu yang melebihi anjuran sering kali
memiliki jadwal makan yang tidak teratur, yang berdampak langsung pada pola makan anak.
Akibatnya, anak bisa mengonsumsi makanan secara tidak terkontrol, baik itu makan
berlebihan pada waktu tertentu atau makan camilan secara terus-menerus, yang dapat
mengganggu keseimbangan pola makan yang seimbang dan teratur (Putri & Humayrah,
2024).

Berdasarkan data yang dirilis oleh Indonesia Survey Center pada tahun 2020, total
populasi penduduk Indonesia mencapai 266,91 juta jiwa, dengan 196,71 juta jiwa di
antaranya merupakan pengguna internet. Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 73,3% dari
total populasi Indonesia aktif menggunakan internet, yang didukung oleh penggunaan
perangkat digital. Rincian lebih lanjut mengenai distribusi usia pengguna perangkat
menunjukkan bahwa 8,23% pengguna berasal dari kelompok usia 0-4 tahun, 8,24% berasal
dari usia 5-9 tahun, dan 8,31% dari usia 10-14 tahun (Setyarini et al., 2023).

Peran perawat anak terhadap pola makan yang buruk akibat screen time sangat penting
dalam upaya mengubah kebiasaan makan anak-anak yang kurang sehat. Anak-anak yang
menghabiskan waktu yang lama di depan layar cenderung lebih terpapar pada iklan
makanan tidak sehat, dan mereka juga sering kali makan tanpa fokus, yang dapat
menyebabkan overeating atau pilihan makanan yang tidak bergizi (Murniati et al., 2022).
Hasil studi pendahuluan di SDN Mrawan 02 didapatkan 10 dari 10 siswa yang diwawancara
mengatakan mereka menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone dan televisi.
Dan 5 dari 10 siswa mengatakan mereka tidak pernah sarapan sebelum berangkat ke
sekolah. Temuan tersebut menunjukkan masih banyak siswa di SDN Mrawan 02 yang
memiliki pola makan buruk.

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka perlu dilakukan penelitian
mengenai “Hubungan screen time dengan pola makan pada anak usia sekolah”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunkan design cross sectional. Cross-sectional studies merupakan
penelitian yang menganalisis data dari suatu populasi pada satu titik waktu, digunakan untuk
mengukur  prevalensi hasil kesehatan, memahami determinan kesehatan dan
mendeskripsikan fitur suatu populasi, serta tidak menindaklanjuti individu dari waktu ke
waktu (Wang & Cheng, 2020). Pada penelitian ini, ukuran hasil adalah pola makan, dan
ukuran paparan adalah screen time pada subjek anak sekolah yang diukur secara bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Screen Time pada Anak Usia Sekolah

Pada penelitian ini ditemukan bahwa screen time pada anak usia sekolah sebagian
besar dalam penggunaan tidak wajar. Hal ini berarti, anak usia sekolah dalam menggunakan
screen time dari alat seperti smarthphone dalam keadaan yang berlebihan atau tinggi.

Secara teori, kemajuan, aksesibilitas, dan utilitas yang lebih besar serta nilai hiburan
dari teknologi telah menyebabkan peningkatan pesat dalam penggunaan screen time oleh
anak-anak sebagai cara untuk memfasilitasi interaksi mereka dengan dunia (Nagata &
Ganson, 2022).

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi di Fujina bahwa anak- anak usia sekolah
memiliki perilaku berlebihan dalam penggunaan screen time (Ting & Xiang, 2025). Lebih
lanjut, dalam penelitian ini sebagian besar screen time adalah terkait penggunaan smartphon
serta lebih sering bukan untuk belajar, sering digunakan untuk media sosial seperti video,
sering kali digunakan untuk game. Temuan dalam studi ini konsisten dengan studi
sebelumnya bahwa ponsel awalnya digunakan hampir secara eksklusif untuk menelepon,
dan sedikit anak yang memilikinya sendiri; sekarang, telepon pintar digunakan untuk
mengakses halaman web, bermain game, streaming video, dan bersosialisasi, dan anak-anak
AS memiliki telepon pintar mereka sendiri pada usia 12 tahun (Eirich & McArthur, 2022).

Ditinjau dari jenis kelamin, pada penelitian ini proporsi tebanyak pengguna
penggunaan screen time berlebih adalah pada anak usia sekolah laki- laki. Temuan ini
konsisten dengan sebuah sistematic review bahwa mayoritas pengguna screen time berlebih
adalah anak laki- laki (Qi & Yan, 2023). Alasan idealnya adalah bahwa anak laki-laki
didorong oleh lebih banyak waktu bermain video game dan menonton/streaming video.

Berdasarkan pertimbangan sosiodemografis, studi ini menunjukkan bahwa proporsi
terbanyak adalah orang tua yang memiliki pendidikan setingkat sekolah menengah atas
dengan upah minimum diatas upar regional. Studi sebelumnya melaporkan bahwa adanya
keterkaitan sosiodemografi dan ekenomi orang tua dengan penggunaan screen time (Choi
& King, 2023). Lebih lanjut, studi terdahulu mengungkapkan bahwa rang tua memainkan
peran penting dalam akses anak-anak mereka ke waktu layar. Sebagai pengasuh utama,
orang tua memiliki kesempatan untuk membangun kontrol perilaku di rumah, sering kali
dalam bentuk pemantauan dan penetapan aturan (Xie & Deng, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa penyebab penggunaan screen time berlebih harus dipahami pada aspek kontekstual,
seperti perilaku orang tua, perbedaan individu dan sosiodemografi orang tua, dan aspek
lingkungan tempat screen time digunakan.

Temuan ini menggarisbawahi pedoman penggunaan screen time untuk menyarankan
agar orang tua memantau waktu penggunaan layar, memastikan konten yang ditonton anak-
anak sesuai dengan usia, membatasi paparan konten kekerasan, berkomunikasi dengan
anak-anak tentang konten yang tidak pantas di layar, dan menjadi contoh kebiasaan
penggunaan perangkat yang sehat. Oleh karena itu, program promosi kesehatan diperlukan
untuk membantu meningkatkan kesadaran dan kemampuan orang tua untuk membantu
mengurangi screen time yang berlebihan pada anak-anak.
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B. Pola Makan pada Anak Usia Sekolah

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar anak usia sekolah memiliki pola
makan yang tidak baik. Pola makan yang tidak baik ini ditunjukkan dengan proporsi lebih
tinggi pada keinginan untuk minum/ desire to drink, makan kurang emosional/ emotional
undereating, rewel makanan/food fussiness dan lambatnya makan/ slowness in eating. Hal
ini menandaskan bahwa berdasarkan pelaporan orang tua perilaku anak sekolah berada pada
keadaan kewrewelan makan, atau selektifitas terhadap makan yang merujuk pada
pandangan secara luas pada penghindaran makanan.

Secara teori, pola makan pada anak dibangun berdasarkan delapan struktur yakni
responsivitas kenyang/ satiety responsiveness, lambatnya makan/ slowness in eating, rewel
makanan/food fussiness, responsivitas makanan/ food responsiveness, menikmati
makanan/enjoyment of food, keinginan untuk minum/ desire to drink, makan kurang
emosional/ emotional undereating, dan makan berlebihan emosional/ emotional overeating
(Zhou & Sun, 2021).

Berdasarkan status sosial ekonomi keluarga, diketahui bahwa sebagian besar anak
tinggal dalam keluarga yang mampu seperti ditunjukkan dengan tingkat pendidikan
mayoritas sekolah menengah atas, memiliki penghasilan diatas upah regional dan berusia
antara 26-35 tahun (usia dewasa awal — pertengahan). Hal ini bermakna bahwa bila ditinjau
dari aspek sosial demografi dan ekonomi keluarga dapat diasumsikan bahwa keluarga
mampu menyediakan makan bagi anak- anak mereka, namun masalahnya adalah pola
makan anak- anak sekolah tersebut masuk dalam kategori yang kurang baik. Studi
sebelumnya melaporkan bahwa gaya makan atau sifat nafsu makan anak-anak secara umum
dapat dicirikan sebagai kecenderungan mendekati dan menghindari makanan, pendekatan
makanan anak dan tekanan orang tua untuk makan mungkin menunjukkan bahwa orang tua
menekan anak-anak mereka untuk makan lebih banyak makanan sehat, atau menekan anak-
anak mereka untuk makan lebih banyak selama waktu makan untuk membatasi konsumsi
makanan ringan atau makanan yang tidak sehat (Zhou & Liew, 2021).

Pada penelitian ini keinginan untuk minum/ desire to drink termasuk tinggi. Temuan
ini mengidentifikasi bahwa minuman manis dilaporkan sebagai menu yang paling digemari
anak usia sekolah. Studi sebelumnya melaporkan bahwa manis adalah sensasi yang
berkontribusi pada palatabilitas banyak makanan, meskipun penentu kuat kesukaan
terhadap makanan atau minuman manis atau tingkat kemanisan yang disukai dari makanan
tertentu. Kepekaan terhadap rasa manis bervariasi antara individu dan ada kontribusi
substantif dari pembelajaran dan kebiasaan sosial terhadap kesukaan (Cheon & Reister,
2021).

C. Hubungan Screen Time dengan Pola Makan Pada Anak Usia Sekolah

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa ada hubungan screen time dengan pola makan
pada anak usia sekolah. Lebih lanjut, studi ini memberikan bukti empiris bahwa anak usia
sekolah yang menggunakan screen time secara wajar berisiko empat kali memiliki pola
makan yang baik dibandingkan dengan anak yang menggunakan screen time secara tidak
wajar.

Merujuk pada konstruksi model biopsikososial menyoroti komponen tambahan dari
perilaku makan anak-anak. Misalnya, paparan visual, sentuhan dan rasa, respons perilaku
dan biologis terhadap pengalaman visual, sentuhan dan rasa, pengalaman makanan positif
dan negatif, dan kemauan untuk mencicipi. Selain itu, konteks dan praktik budaya dalam
makanan dan makan anak-anak telah diidentifikasi dalam model biopsikososial. Model-
model ini membantu dalam konseptualisasi perilaku makan, misalnya, sebagai keadaan
dan/atau sifat, sebagai perilaku perkembangan dan perilaku bergantung pada konteks
(Russell & Jansenj/, 2023)
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Hasil dalam studi ini sebanding dengan temuan dalam meta analisis sebelumnya
bahwa adanya korelasi antara waktu layar dan masalah perilaku internalisasi dan
eksternalisasi anak-anak (Eirich & McArthur, 2022). Serupa dengan temuan ini bahwa
screen time yang tinggi telah dihubungkan dengan pola diet yang buruk diantara anak- anak
(Rocka & Jasieelska, 2022).

Dalam penelitian ini anak — anak usia sekolah menghabikan rata- rata diatas dua jam
perhari dalam menggunakan screen time dan hal tersebut berdampak pada pola makan
mereka yang buruk. Konsisten dengan temuan ini, studi sebelumnya melaporkan anak-anak
menghabiskan lebih dari 1 jam setiap hari dengan tablet/telepon pintar. Dengan jangka
waktu ini, ada hubungan antara durasi penggunaan tablet/telepon pintar dan makanan yang
dikonsumsi anak-anak selama penggunaan tablet/telepon pintar mereka. Selain itu,
ditentukan bahwa durasi penggunaan tablet/telepon pintar secara signifikan terkait dengan
anak-anak yang memiliki tablet/telepon pintar (Kristo & Cinar, 2021).

Sejalan dengan hasil penelitian ini, anak-anak yang lebih banyak menggunakan screen
time seperti bermain video game cenderung makan sambil teralihkan perhatiannya yang
dapat menyebabkan makan tanpa berpikir dan menyebabkan perubahan pola makan anak
tersebut (Vaishnavi & Ranganathan, 2023). Mirip dengan sebuah studi di Amerika bahwa
penggunaan total waktu layar yang lebih besar dikaitkan dengan skor gizi diet yang lebih
rendah (Nagata & Weinstein, 2024).

Temuan ini memberikan pandangan bahwa masa kanak-kanak merupakan tahap
krusial bagi perkembangan praktik gaya hidup. Sangat penting untuk memantau rutinitas
harian anak-anak dan mengendalikan praktik yang tidak sesuai seperti penggunaan screen
time sehingga berdampak pada kebiasaan makan yang tidak tepat.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Teridentifikasi bahwa screen time pada anak usia sekolah sebagian besar berada pada
penggunaan tidak wajar
2. Teridentifikasi bahwa pola makan pada anak usia sekolah sebagian besar berada pada
kategori tidak baik
3. Ada hubungan screen time dengan pola makan pada anak usia sekolah
Saran
1. Bagi orang tua disarankan untuk mengurangi penggunaan screen time berlebih dengan
mendorong interaksi tatap muka dengan anggota keluarga, teman.
2. Bagi anak mendorong anak-anak bermain di luar ruangan dapat memberikan berbagai
manfaat kesehatan, meningkatkan permainan kreatif, dan menjelajahi alam sekitar
3. Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pada kajian multyvariabel terkait
pola makan pada anak usia sekolah dengan mengevaluasi screen time, serta dapat
mengeksplorasi praktik dan sikap terbaik orang tua yang berkontribusi pada kebiasaan
waktu menonton layar yang sehat dan dampaknya pada ranah perkembangan anak
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